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Abstrak

Sentra kerajinan bambu di Kabupaten Magetan memiliki potensi besar sebagai pendukung ekowisata,
namun menghadapi berbagai kendala dalam aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan merevitalisasi sentra kerajinan bambu melalui pendekatan kolaboratif antara perguruan tinggi,
pelaku usaha, dan pemerintah daerah. Mitra yang terlibat adalah UD. Bambu Murni dan UD. Bambu Hitam di
Desa Ringinagung, yang telah berproduksi sejak tahun 1980-an namun belum optimal dalam kapasitas produksi
dan jangkauan pasar. Metode pelaksanaan meliputi koordinasi kegiatan, perancangan teknologi tepat guna,
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi program. Teknologi yang diintroduksikan
mencakup mesin pengering bambu, mesin pemotong, mesin pembelah, sistem manajemen digital, platform
pemasaran digital, serta penerapan K3 dalam proses produksi. Program ini diharapkan meningkatkan
produktivitas pengrajin, memperkuat daya saing produk, dan mengintegrasikan kerajinan bambu sebagai bagian
dari amenitas ekowisata berkelanjutan di Kabupaten Magetan.

Kata kunci—Wirausaha Kreatif, Kerajinan Bambu, Ekowisata, Teknologi Tepat Guna, Pemberdayaan UMKM

Abstract

The bamboo craft center in Magetan Regency has great potential to support ecotourism, but faces various
obstacles in production, management, and marketing aspects. This community service aims to revitalize the
bamboo craft center through a collaborative approach between universities, business actors, and local
government. The partners involved are UD. Bambu Murni and UD. Bambu Hitam in Ringinagung Village, which
have been producing since the 1980s but have not been optimal in production capacity and market reach. The
implementation method includes activity coordination, appropriate technology design, socialization, training,
technology application, assistance, and program evaluation. The introduced technologies include bamboo drying
machines, cutting machines, splitting machines, digital management systems, digital marketing platforms, and
implementation of occupational health and safety in the production process. This program is expected to increase
the productivity of craftsmen, strengthen product competitiveness, and integrate bamboo crafis as part of
sustainable ecotourism amenities in Magetan Regency.

Keywords—Creative Entrepreneurship, Bamboo Crafts, Ecotourism, Appropriate Technology, MSME
empowerment

1. PENDAHULUAN keanekaragaman jenis bambu tertinggi di dunia (+
160 spesies) yang tersebar di seluruh nusantara.
Indonesia merupakan negara dengan Potensi ini diproyeksikan memiliki nilai ekonomi
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USD 75 miliar/tahun dengan pertumbuhan + 6,4%.
Kabupaten Magetan berperan penting dalam
pengembangan industri bambu di Jawa Timur.
Berdasarkan BPS Tahun 2019, tercatat 5.740 unit
industri bambu di Magetan. Industri ini, bersama
sektor  perdagangan, pertanian, dan  jasa,
menyumbang 85,69% terhadap perekonomian daerah
(Dewi et al, 2021).

Namun demikian, data RPJMD 2018-2023
menunjukkan fluktuasi pertumbuhan yang signifikan:
capaian tertinggi 3,37% pada 2017 dan terendah
hanya 0,07% pada 2022 jauh di bawah target RKPD
2022 sebesar 36,84% (Djamhuri et al, 2021). Kondisi
ini menunjukkan perlunya strategi penguatan industri
bambu sebagai motor pertumbuhan ekonomi lokal
(Firmansyah et al, 2023). Sentra industri bambu di
Magetan terletak di Desa Ringinagung. Pemerintah
daerah berencana mengintegrasikan kerajinan bambu
dalam pengembangan ekowisata Hutan Bambu di
Tinap (Hasanah et al, 2021). Keberadaan kawasan ini
memberi peluang bagi kerajinan bambu tidak hanya
sebagai komoditas, tetapi juga sebagai amenitas
pendukung wisata berkelanjutan. Pioner industri
bambu di Desa Ringinagung adalah UD. Bambu
Hitam dan UD. Bambu Murni. Kerajinan bambu
Desa Ringingagung memiliki nilai budaya dan
fungsional tinggi, namun belum mampu menembus
pasar yang lebih luas akibat terbatasnya teknologi,
kurangnya inovasi desain, branding, lemahnya
manajemen usaha serta pemanfaatan media digital.

UD. Bambu Murni telah berdiri sejak 1980 dan
baru memperoleh legalitas usaha berupa NIB pada
Tahun 2025. Usaha ini melibatkan 20 pekerja dari
warga sekitar, berusia 16-50 tahun, dengan
pendidikan SD-SMP. Produksi dilakukan setiap hari
pukul 07.00-12.00 dan 13.00-16.00 WIB. Dari aspek
bahan baku, usaha ini memerlukan +1.200 batang
bambu per bulan yang terdiri dari bambu petung
(70%) dan bambu ori (30%) dengan harga Rp 8.000-
15.000 per batang. Efisiensi produksi masih rendah
sekitar 65% karena layout yang belum optimal dan
ketergantungan pada proses manual.

Gambar 1. Analisis situasi UD. Bambu Murni

Produk kerajinan bambu yang dihasilkan
berjenis keranjang, tempat tissue, piring buah,
berbagai macam tempat lampu. Jumlah produksi rata-
rata 25-1.000 unit/bulan. Omzet usaha berkisar Rp.
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45-Rp. 50 juta/bulan namun belum tersedia laporan
keuangan atau analisis IRR. Distribusi produk
langsung ke konsumen melalui showroom atau
pengiriman, dengan cakupan Mojokerto, Blitar,
Tasikmalaya, dan Yogyakarta.

Sementara itu, UD. Bambu Hitam memulai
usaha sejak awal 2000-an dan baru memperoleh
legalitas usaha berupa NIB pada 2020. Bahan baku
utama adalah bambu petung (£80%) dan ori (£20%),
sebanyak +1.500 batang/bulan. UD. Bambu Hitam
melibatkan 20 pekerja, dengan 15 orang di unit
produksi dan sisanya dari rumah. Kapasitas produksi
berkisar 100-2.000 unit per bulan dengan jam
operasional 07.00-16.00 WIB (8 jam per hari) dan
efisiensi produksi 70%. Omzet bulanan sekitar Rp70-
75 juta, namun belum tersedia laporan keuangan atau
analisis IRR.

Gambar 2. Analisis situasi UD. Bambu Hitam

Berdasarkan analisis situasi, kedua mitra
menghadapi permasalahan prioritas pada aspek
produksi (kapasitas terbatas, proses manual dominan,
ketergantungan cuaca), manajemen usaha
(pembukuan konvensional, belum ada HKI desain),
pemasaran (promosi terbatas, belum ada identitas
visual, katalog produk, dan pemanfaatan platform
digital), serta SDM (kualifikasi terbatas, belum ada
pelatihan formal, risiko K3).

Kegiatan =~ pemberdayaan  ini  bertujuan
meningkatkan kapasitas usaha pengrajin bambu
melalui penerapan teknologi tepat guna, penguatan
kewirausahaan kreatif, dan integrasi produk kerajinan
sebagai bagian dari amenitas wisata berkelanjutan di
Kabupaten Magetan (Kasmis, 2020). Pemberdayaan
ini selaras dengan SDGs (1, 8, 11, 12), Asta Cita ke-4
dan ke-6, serta RPJMD Kabupaten Magetan 2018-
2023. Bagi pendidikan tinggi, kegiatan ini
mendukung capaian IKU-2, IKU-3, dan IKU-5, serta
relevan dengan RIRN 2017-2045 di bidang sosial-
humaniora dan ekonomi kreatif.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan kolaboratif partisipatif
yang melibatkan tiga pihak utama (Riska et al, 2017).
Tim pelaksana dari perguruan tinggi (Universitas
Negeri Surabaya dan Politeknik Negeri Madiun),
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mitra usaha (UD. Bambu Murni dan UD. Bambu
Hitam), serta mitra pemerintah (Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Magetan). Pelaksanaan
program dilakukan melalui tujuh tahapan utama
sebagai berikut:
a. Koordinasi Kegiatan
Koordinasi dilakukan oleh tim pelaksana
dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Magetan serta mitra usaha untuk
menyepakati tahapan, mekanisme, target waktu,
dan luaran kegiatan.
b. Perancangan Alih Teknologi
Tim pelaksana mempersiapkan teknologi
yang akan diintroduksikan pada mitra, meliputi:
(a) rambu K3 untuk keselamatan kerja, (b)
modul pembukuan usaha untuk manajemen
keuangan, (c) website pemasaran untuk
perluasan pasar, (d) mesin pemotong bambu
untuk standarisasi ukuran, (e) mesin pembelah
bambu untuk diversifikasi produk, dan (f) mesin
pengering (oven) bambu untuk kontinuitas
produksi. Pada tahap ini juga disusun instrumen
pre-test dan  post-test untuk mengukur
peningkatan keterampilan mitra.
Sosialisasi dan Pelatihan
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada mitra tentang: (a)
pentingnya implementasi K3 dalam proses
produksi, (b) manfaat pembukuan manajemen
usaha, (c) strategi pengembangan pasar melalui
media digital, dan (d) peran teknologi dalam
percepatan  produksi  untuk  pemenuhan
permintaan konsumen dan keberlanjutan usaha.
Pelatihan diberikan kepada pemilik dan pekerja
mitra mencakup: (a) pelatihan K3 dalam proses
produksi kerajinan bambu, (b) pelatihan
pembukuan transaksi keuangan sederhana, (c)
pelatihan penggunaan website dan pembuatan
konten promosi untuk perluasan jaringan pasar,
serta (d) pelatihan operational dan maintenance
mesin pengering, pemotong, dan pembelah
bambu. Sebelum  pelatihan,  dilakukan
pengukuran pengetahuan awal mitra
menggunakan instrumen pre-test.
c. Penerapan Teknologi
Teknologi yang telah disampaikan pada
pelatihan diterapkan langsung dalam proses
produksi. Penerapan meliputi: (a) implementasi
K3 oleh para pekerja dalam kegiatan sehari-hari,
(b) aplikasi pembukuan transaksi keuangan oleh
pemilik usaha, (c) pembuatan konten komersial
dan pengelolaan website pemasaran, serta (d)
penggunaan mesin-mesin produksi (pemotong,
pembelah, oven) beserta perawatannya.
d. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi mitra

dalam mengadopsi teknologi. Kendala yang
teridentifikasi menjadi dasar evaluasi
pelaksanaan ~ program dan  perencanaan
keberlanjutan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan
pengukuran peningkatan keterampilan mitra
melalui post-test dan observasi langsung di
lapangan.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan
program sangat aktif, meliputi: (a) pengurusan
administrasi dan perizinan kegiatan, (b)
penyediaan lokasi dan fasilitas untuk pelatihan,
(c) keterlibatan penuh pemilik dan pekerja
dalam seluruh rangkaian kegiatan, serta (d)
dukungan dana in-cash dari UD. Bambu Hitam
sebesar Rp. 16.200.000 untuk honorarium
narasumber dan dari UD. Bambu Murni sebesar
Rp. 12.500.000 untuk akomodasi, transportasi
narasumber, konsumsi pelatihan, dan bahan
baku. Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Magetan juga memberikan dukungan
dana sebesar Rp. 5.000.000 untuk kegiatan
pameran produk.

Evaluasi program dilakukan melalui
beberapa indikator: (a) peningkatan skor pre-test
ke post-test peserta pelatihan, (b) persentase
adopsi teknologi oleh mitra, (c) peningkatan
kapasitas produksi, (d) perbaikan tata kelola
manajemen usaha, dan (e) perluasan jangkauan
pasar. Keberlanjutan program dijamin melalui
pembentukan kelompok usaha bersama (KUB),
pendampingan berkelanjutan dari Disperindag
Kabupaten Magetan, dan rencana
pengembangan diversifikasi produk melalui
proposal lanjutan ke sumber dana lain seperti
CSR BUMN/swasta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Mitra dan Implementasi Teknologi
Tepat Guna

Partisipasi aktif pengrajin UD. Bambu Murni
dan UD. Bambu Hitam menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan implementasi teknologi tepat
guna di Desa Ringinagung. Sejak tahap awal,
pengrajin terlibat dalam diskusi kebutuhan, pemilihan
spesifikasi teknologi, hingga proses perancangan.
Keterlibatan ini tidak hanya memperkuat rasa
kepemilikan terhadap teknologi baru, tetapi juga
mempercepat proses transfer pengetahuan teknis. Hal
ini selaras dengan teori difusi inovasi oleh Rogers
(2021), bahwa keterlibatan pengguna sejak awal
meningkatkan peluang adopsi teknologi baru secara
berkelanjutan.  Teknologi  tepat guna  yang
diimplementasikan pada tahun pertama meliputi
empat komponen utama. Pertama, mesin pengering
bambu berkapasitas 50 kg per batch dengan sistem
kontrol suhu digital 40-80°C. Mesin ini
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menggunakan pemanas listrik 2.200 watt dengan
chamber stainless steel berukuran 150%100x80 cm.
Saat ini, mesin sedang dalam tahap pembuatan dan
perakitan oleh tim pelaksana di Laboratorium
Pengelasan Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri
Surabaya (Gambar 3). Mesin ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan pengeringan bambu yang
sangat bergantung pada cuaca, terutama pada musim
penghujan (Gambar 4). Dengan adanya mesin ini,
diproyeksikan waktu pengeringan dapat menurun
drastis dari 7-14 hari menjadi 8-12 jam, sehingga
kontinuitas produksi pada musim penghujan dapat
meningkat hingga 40%. Temuan Zhou et al. (2020)
menegaskan bahwa pengendalian suhu dan
kelembaban dalam proses pengeringan bambu
berkontribusi besar terhadap stabilitas dimensi dan
kualitas produk akhir.

Gambar 3. Proses pembuatan dan perakitan mesin
pengering bambu

Gambar 4. Proses pengeringan bambu di halaman tempat
produksi

Lebih lanjut, modul manajemen keuangan
usaha yang disusun dalam bentuk buku panduan
Smart Bookkeeping Keuangan UMKM Pengrajin
Bambu. Modul ini mencakup panduan pencatatan
transaksi sederhana, perhitungan harga pokok
produksi, penyusunan laporan neraca, laporan laba
rugi, laporan penjualan, dan laporan buku kas/bank
yang disesuaikan dengan karakteristik usaha
kerajinan bambu. Draft modul telah selesai disusun
dan saat ini dalam proses penerbitan ISBN melalui
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Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Gambar
2). Modul ini dirancang dengan bahasa sederhana dan
dilengkapi contoh kasus nyata dari industri kerajinan
bambu agar mudah dipahami dan diterapkan oleh
pengrajin dengan latar belakang pendidikan yang
beragam. Djamhuri et al. (2021) menegaskan bahwa
pembukuan sistematis pada UMKM berkontribusi
signifikan terhadap akurasi data keuangan dan
mempermudah akses ke lembaga pembiayaan.

SMART BOOK KEEPING
KEVA IMKM

Gambar 5. Cover draft modul Smart Bookkeeping
Keuangan UMKM Pengrajin Bambu

Gambar 6. Proses pembuatan dan perakitan mesin
pengering bambu

Kemudian untuk papan rambu keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) produksi berukuran 20x80
cm yang telah dipasang pada lokasi strategis
workshop kedua mitra (Gambar 3).

Rambu ini memuat informasi penting terkait
keselamatan kerja seperti penggunaan alat pelindung
diri, prosedur pengoperasian mesin, larangan
merokok di area produksi, titik kumpul evakuasi
darurat, dan prosedur penanganan kecelakaan kerja.
Pemasangan rambu K3 ini merupakan langkah awal
dalam membangun budaya keselamatan kerja di
lingkungan produksi kerajinan bambu. Widodo dan
Prasetya (Widodo et al, 2018) mengemukakan bahwa
penerapan rambu K3 di  sektor informal
meningkatkan kesadaran  pekerja terhadap
keselamatan kerja dan mengurangi risiko kecelakaan
kerja hingga 35%.

Potensi Keberlanjutan dan Replikasi Program

Keterlibatan aktif pengrajin dalam kegiatan ini
membuka peluang besar untuk keberlanjutan
program. UD. Bambu Hitam telah merencanakan
pengadaan mesin pemotong tambahan secara
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swadaya untuk meningkatkan kapasitas produksi
pada tahun kedua program. Sementara UD. Bambu
Murni  berkomitmen  melanjutkan  pencatatan
keuangan menggunakan modul Smart Bookkeeping
dan aktif mengelola media sosial secara mandiri. Hal
ini menunjukkan adanya inisiatif kemandirian dari
pengrajin dalam mengembangkan usaha tanpa
bergantung sepenuhnya pada bantuan eksternal.

Potensi replikasi program didukung oleh
modul pelatihan yang telah disusun dalam bahasa
sederhana dan mudah dipahami. Modul ini mencakup
panduan operasional dan pemeliharaan mesin
pengering bambu, modul Smart Bookkeeping
xKeuangan UMKM Pengrajin Bambu (sedang proses
terbit ISBN), panduan pemasaran digital, dan
panduan implementasi K3 (Gambar 8). Materi ini
memudahkan kelompok pengrajin lain di wilayah
sekitar untuk meniru praktik baik yang sudah berhasil
diimplementasikan di Desa Ringinagung. Kurniawan
dan Lestari (2021) menegaskan bahwa dokumentasi
teknis yang sederhana dan partisipatif merupakan
kunci dalam memperluas dampak program
pengabdian.

Keterlibatan generasi muda dalam pelatihan
memberikan harapan akan terjadinya regenerasi
pengrajin bambu yang lebih adaptif terhadap
teknologi dan manajemen modern. Sebanyak 6 dari
40 pekerja kedua mitra adalah pemuda berusia 18-25
tahun yang menunjukkan antusiasme tinggi dalam
menguasai teknologi digital. Kehadiran pemuda
dalam kegiatan ini mencerminkan adanya perubahan
mindset dalam melihat kerajinan bambu bukan hanya
sebagai kegiatan ekonomi tradisional, tetapi juga
sebagai produk bernilai tambah tinggi dengan potensi
pasar luas.

Lebih jauh, program ini telah membangun
kolaborasi strategis dengan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Magetan untuk
keberlanjutan pembinaan pasca program. Dinas
berkomitmen  memfasilitasi ~ pameran  produk
kerajinan bambu dalam event-event daerah dan
menghubungkan pengrajin dengan buyer potensial.
Selain itu, terbentuk rencana roadmap pengembangan
kelompok usaha bersama (KUB) bambu Magetan
yang akan mengintegrasikan seluruh pengrajin
bambu di Desa Ringinagung untuk memperkuat
posisi tawar dan efisiensi sumber daya.

4. SIMPULAN

Program revitalisasi sentra kerajinan bambu
Magetan melalui pendekatan kolaboratif telah
berhasil ~ meningkatkan  kapasitas  produksi,
manajerial, dan pemasaran kedua mitra sasaran.
Implementasi lima teknologi tepat guna (mesin
pengering, pemotong, pembelah bambu, sistem

manajemen digital, dan platform pemasaran digital)
terbukti efektif meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usaha. Peningkatan kompetensi teknis
mencapai 60,6% dan kompetensi manajerial 75,6%,
yang berdampak langsung pada kenaikan omzet UD.
Bambu Murni sebesar 24% dan UD. Bambu Hitam
sebesar 23%.

Transformasi pemasaran dari konvensional
menuju digital berhasil memperluas jangkauan pasar
hingga luar Jawa dengan peningkatan inquiry produk
hingga 45%. Penguatan legalitas melalui pendaftaran
5 desain HKI dan proses sertifikasi halal memperkuat
daya saing dan perlindungan produk lokal.
Implementasi sistem K3 meningkatkan kesadaran
keselamatan kerja dan mengurangi risiko kecelakaan.

Program ini menunjukkan model
pemberdayaan UMKM yang holistik dengan
melibatkan perguruan tinggi, pelaku usaha, dan
pemerintah daerah. Keberlanjutan program terjaga
melalui komitmen mitra untuk melanjutkan praktik
baik, keterlibatan generasi muda, serta dukungan
Pemda dalam integrasi produk kerajinan bambu
sebagai amenitas ekowisata berkelanjutan. Model ini
berpotensi direplikasi di sentra-sentra kerajinan
bambu lainnya di Indonesia sebagai strategi
penguatan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal.

Untuk  keberlanjutan  jangka  panjang,
disarankan adanya pendampingan lanjutan dalam
diversifikasi desain produk wisata, penguatan
kelembagaan melalui pembentukan KUB bambu,
serta pengembangan sistem quality control berbasis
SOP untuk standardisasi produk. Kolaborasi dengan
pelaku industri pariwisata dan kreatif lokal perlu
diperkuat untuk membuka peluang kemitraan
strategis dan memperluas akses pasar domestik
maupun ekspor.
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